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Abstrak
 

Kedekatan geografis antara Indonesia dan Australia memperlihatkan hubungan yang harmonis pada kedua

negara terutama dalam bidang keamanan. Kerjasama keamanan telah terjalin antara Indonesia dengan

Australia. Hubungan pasang surut yang terjadi antara Indonesia dan Australia diakibatkan oleh dinamika

politik internasional. Perkembangan teknologi informasi menjadi salah satu bidang yang menjadi fokus

Indonesia dan Australia dalam menjaga keamanan kawasan. Dampak perkembangan tersebut dapat menjadi

perselisihan antara Indonesia dengan Australia terutama pada kasus penyadapan oleh Australia terhadap

Indonesia melalui penyadapan jaringan komunikasi Presiden Yudhoyono. Pasca kasus penyadapan oleh

Australia telah memberikan ketegangan dalam hubungan kedua negara. Namun, pada tahun 2018 Indonesia

dan Australia menandatangani MoU dalam cyber security cooperation. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui alasan Indonesia dan Australia memilih untuk tetap melanjutkan kerjasama keamanan dengan

Australia melalui cyber security cooperation pasca kasus penyadapan oleh Australia pada tahun 2007 hingga

2013. Penelitian ini menggunakan konsep complex interdependence yang kemudian dianalis menggunakan

metode analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumberdaya soft power Australia,

kredibilitas politik Australia, keunggulan Indonesia dan Australia sebagai negara demokratis, dan sifat

saling ketergantungan Indonesia dan Australia kepada jaringan informasi ruang siber menyebabkan

Indonesia dan Australia memilih untuk tetap melanjutkan kerjasama dengan Australia pasca kasus

penyadapan Australia tahun 2007 hingga 2013.

......The geographical proximity between Indonesia and Australia shows harmonious relations in the two

countries, particularly in the security sector. Security cooperation has been established between Indonesia

and Australia. The tidal relation that occurs between Indonesia and Australia is caused by the dynamics of

international politics. The development of information technology is one of the areas that becomes Indonesia

and Australia’s focus in maintaining regional security. The impact of these developments could be a dispute

between Indonesia and Australia, particularly on phone tapping by Australia against Indonesia through the

tapping of President Yudhoyono's communication network. The post-signal espionage by Australia has

provided strain in the relations of the two countries. However, in 2018 Indonesia and Australia signed an

MoU on cyber security cooperation. This study aims to find out why Indonesia and Australia chose to

continue security cooperation with Australia through cyber security cooperation after signal espionage by

Australia in 2007 to 2013. This study used the concept of complex interdependence which then was

analyzed by using qualitative analysis methods. The results of the study showed that Australia's soft power

resources, Australia's political credibility, the advantages of Indonesia and Australia as democratic

countries, and the interdependence of Indonesia and Australia to cyberspace information networks caused

Indonesia and Australia chose to continue cooperation with Australia after Australian signal espionage in
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2007 to 2013.


